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Learning activity.   Proses belajar mengajar yang baik dapat menciptakan situasi yang mmemungkinkan anak belajar, sehingga merupakan titik awal keberhasilan 
pengajaran. Rendahnya mutu pendidikan tergantung pada pengelolaan proses 
belajar mengajar yang dapat diartikan kurang efektifnya proses belajar 
mengajar, penyebabnya: (1) Rendahnya aktifitas belajar,  (2) Sarana dan 
prasarana yang belum memadai. Kasus pada SMP Negeri % Kota Solok 
rendahnya aktifitas belajar siswa diduga berpengaruh terhadap rendahnya 
hasil belajar siswa. Berdasarkan pengamatanpada  kelas VIII A yang termasuk 
kelas unggul belum mencapai ketuntasan yang di inginkan, sedangkan kelas 
yang paling sedikit ketuntasannya adalah kelas VIII B yaitu sebanyak 33,33 % 
dengan kriterian KKM 65. Melihat kenyataan tersebut, guru dituntut untuk 
dapat memotivasi siswa dan menumbuhkan semangat belajar siswa. Karena itu, 
untuk menumbuhkan semangat belajar siswa, penulis mencoba untuk 
menerapkan aktivitas belajar siswa melalui metode diskusi dalam kelompok 
kecil.  
 
A good teaching and learning process can create a situation that allows children 
to learn, so that is the starting point of the success of teaching. The low quality of 
education depends on the management of the teaching and learning process 
which can be interpreted as being less effective in the teaching and learning 
process, the causes: (1) Low learning activities, (2) Inadequate facilities and 
infrastructure. The case in Solok City Middle School, the low level of student 
learning activities allegedly influenced the low student learning outcomes. Based 
on observations on class VIII A which included the superior class had not yet 
achieved the desired completeness, the class with the least completeness was 
class VIII B which was 33.33% with KKM 65 criteria. Seeing this reality, teachers 
were required to motivate students and foster enthusiasm student learning. 
Therefore, to foster students' enthusiasm for learning, the author tries to apply 
student learning activities through discussion methods in small groups.  
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PENDAHULUAN Sistem pendidikan yang terdiri dari beberapa komponen yaitu: siswa, guru, bahan pelajaran, tujuan yang hendak dicapai, termasuk evaluasi yang dipergunakan. Keseluruhan komponen itu saling berhubungan satu dengan yang lainnya dalam upaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Kualitas pendidikan bukan saja dipengaruhi input pendidikan, tetapi pelaksanaan proses pendidikan sangat 
menentukan, berarti pelaksanaan proses pengajaran merupakan aspek yang harus diperhatikan dalam rangka untuk mencapai tujuan pendidikan. Berhasil tidaknya proses belajar mengajar sangat ditentukan oleh dua faktor: pengelolaan proses belajar mengajar dan pengajaran itu sendiri dan kemampuan mengelola proses belajar mengajar ( Sujana : 1990 ). Proses belajar mengajar yang baik dapat menciptakan situasi yang mmemungkinkan anak belajar, 
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sehingga merupakan titik awal keberhasilan pengajaran (Semiawan, 1985:63). Namun sebaliknya, rendahnya mutu pendidikan tergantung pada pengelolaan proses belajar mengajar yang dapat diartikan kurang efektifnya proses belajar mengajar, penyebabnya: (1) Rendahnya aktifitas belajar,  (2) Sarana dan prasarana yang belum memadai. Rendahnya aktifitas belajar siswa diduga berpengaruh terhadap rendahnya hasil belajar siswa, seperti yang tergambar pada nilai rata-rata IPS  terpadu kelas VIII.B SMP Negeri 5 Kota Solok semester Januari-Juni 2012, hal ini tergambar pada tabel dibawah ini : 
Tabel 1 Nilai Rata-rata IPS terpadu kelas VIII Tahun 
Ajaran 2014 – 2015 SMP Negeri 5 Kota Solok 
No Kelas Nilai Rata Jumlah siswa yang tuntas 
Jumlah siswa yang tidak tuntas 
Persentase Ketuntasan 
1 VIII.A 65 12 18 40,66 % 2 VIII.B 65 10 20 33,33 % 3 VIII.C 65 24 6 80,00 % 4 VIII.D 65 22 8 73,33 % 5 VIII.E 65 18 19 60,00 % 6 VIII.F 65 17 13 56,66 % 
 Sumber: Data pengamatan Juni 2015 Berdasarkan tabel 1.1 diatas, kelas VIII A yang termasuk kelas unggul belum mencapai ketuntasan yang di inginkan, sedangkan kelas yang paling sedikit ketuntasannya adalah kelas VIII B yaitu sebanyak 33,33 % dengan kriterian KKM 65. Melihat kenyataan tersebut, guru dituntut untuk dapat memotivasi siswa dan menumbuhkan semangat belajar siswa. Karena itu, untuk menumbuhkan semangat belajar siswa, penulis mencoba untuk menerapkan aktivitas belajar siswa melalui metode diskusi dalam kelompok kecil. Dalam hal ini penulis melibatkan siswa dengan menerapkan indikator pencapaian.   
METODE PENELITIAN Penelitian ini  tergolong pada jenis penelitian tindakan kelas (Action Research) yang disingkat dengan PTK. Menurut Suharsimi (2002) bahwa  PTK merupakan gabungan dari tiga kata paparan gabungan defenisi dari  ketiga kata ‘’Peneliti + Tindakan + Kelas’’ sebagai berikut ; Penelitian adalah kegiatan mencermati suatu objek, menggunakan aturan metodologi tertentu untuk 
memperoleh data atau  informasi yang bermanfaat untuk meningkatkan mutu ,suatu hal yang menarik minat dan penting bagi peneliti. Tindakan adalah suatu gerak penelitian yang berbentuk rangkaian siklus kegiatan. Kelas adalah sekelompok siswa yang dalam waktu yang sama pembelajaran  dari seorang guru. Penelitian ini dilakukan di SMP N 5 Kota Solok. Subjek penelitian adalah siswa VIII B dengan jumlah siswa 30 orang. Alasan penulis memilih kelas ini sebagai subjek penelitian karena nilai rata-rata siswa pada kelas ini paling rendah dan kurangnya perhatian dalam proses belajar. Peneliti dalam proses pembelajaran melakukan perencanaan, tindakan dan evaluasi. Pada penelitian ini observer melakukan pengamatan pada setiap aktivitas yang dilakukan siswa. Penelitian dilakukan sejalan dengan proses pembelajaran yaitu dua siklus, masing-masing siklus terdiri dari 3 kali pertemuan, satu kali pertemuan selama 2 jam pelajaran yaitu 2 x 40 menit dengan teknik pengumpulan data yang digunakan adalah: a. Observasi (pengamatan), b. Penyebaran angket yang berkaitan dengan aktivitas belajar siswa, c. Pemberian tes hasil belajar untuk melihat peningkatan hasil belajar pada akhir tatap muka. 
Dalam menganalisis data penelitian ini maka 
teknik analisis data yang digunakan adalah data 
penelitian yang bersumber dari angket analisis dengan 
statistik deskriptif sebagai berikut: a. Untuk melihat persentase aktivitas belajar seluruh siswa dengan rumus: 𝑃𝑃 =  𝐹𝐹
𝑁𝑁
 𝑥𝑥 100 % Keterangan : P = Persentase F = Frekuensi aktivitas belajar siswa N = Jumlah responden b. Untuk peningkatan persentase aktivitas belajar siswa digunakan rumus: 𝐴𝐴𝐴𝐴 =  𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆 𝑎𝑎𝑆𝑆ℎ𝑖𝑖𝑆𝑆 − 𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆 𝑎𝑎𝑎𝑎𝑎𝑎𝑎𝑎
𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆 𝑎𝑎𝑎𝑎𝑎𝑎𝑎𝑎  𝑥𝑥 100 % 
Untuk mengukur ketercapaian siswa dalam 
proses pembelajaran maka digunakan kriteria 
keberhasilan sebagai berikut: 1. Apabila ≤ 40 % siswa aktif maka masih perlu dilanjutkan 2. Apabila 40 ≥ 65 % maka siswa aktif perlu dikonfirmasikan 3. Apabila ≥ 66 % siswa aktif maka dianggap tindakan telah berhasil. Maksudnya jika keterlibatan siswa kurang atau sama dengan 40 % pada setiap indikator, maka perlu dilanjutkan lagi kepada siklus berikutnya. Jika keterlibatan siswa berada di antara 41 – 65 %, maka perlu di konfirmasikan dengan guru sejawat. Dan jika 
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keterlibatan siswa lebih atau sama dengan 66 %, maka di anggap penelitian tersebut telah berhasil dan tidak perlu dilanjutkan lagi ke siklus berikutnya. 
PEMBAHASAN Sebelum dikemukakan hasil penelitian perlu dijelaskan gambaran tentang pelaksanaan penelitian menyangkut siklus dan materi pelajaran. Pelaksanaan penelitian ini terdiri dari dua siklus, masing-masing siklus terdiri dari tiga kali pertemuan. Materi pelajaran IPS yang diajarkan sesuai dengan kurikulum KTSP untuk semester 1 kelas VIII. Gambaran tetang siklus dan materi ajar terangkum dalam tabel berikut ini:  
Tabel 2 Jadwal Siklus I dan II serta materi yang di 
bahas NO Hari/tanggal Siklus Pertemuan Materi yang Dibahas 
1 Rabu 02 / 09 – 2015 I / 1 Menunjukkan letak astronomis dan geografis indonesia 
2 Jumat 04 / 09 – 2015 I / 2 Menganalisis hubungan posisi geografis dengan perubahan musim di indonesia 
3 Rabu 09 / 09 – 2015 I / 3 Mengidentifikasi penyebab terjadinya perubahan musim dan menentukan bulan berlangsungnya musim penghujan dan kemarau 
4 Jumat 11 / 09 – 2015 II / 4 Menyajikan informasi persebaran flora dan fauna tipe asia dan tipe australia 
5 Rabu 16 / 09 – 2015 II / 5 Menyajikan informasi tentang pembagian wilayah wallace dan weber 
6 Jumat 18 / 09 – 2015 II / 6 Mendeskripsikan persebaran jenis tanah dan pemanfaatannya di indonesia 
Sumber : materi pada silabus SMP  
1. Siklus I Siklus ini dilakukan dalam tiga kali pertemuan, terdiri dari empat tahap uyang akan dijabarkan sebagai berikut: a. Perencanaan ( Planning ) Berdasarkan kesepakatan awal antara peneliti dengan guru mitra, bahwa perencanaan untuk siklus I meliputi: 1) Menyiapkan perangkat pembelajaran berupa Rencana  Program Pembelajaran ( RPP ) yang sesuai denga silabus, 2) Merancang instrumen penelitian untuk menyusun format observasi aktivitas belajar siswa dengan guru mitra, 
3) Menyiapkan sumber belajar yang sesuai dengan kurikulum, 4) Merancang pembagian kelompok belajar siswa, 5) Menyiapkan perangkat tes. b. Tindakan ( Acting ) Sesuai dengan perencanaan yang sudah disepakati, maka tindakan yang akan dilakukan pada siklus I adalah: 1) Menyampaikan materi pembelajaran secara klasikal, 2) Membai siswa dalam kelompok kecil, berjumlah empat sampai lima orang dengan kemampuan yang berbeda, 3) Menjelaskan prosedur pembelajaran model diskusi kelompok, 4) Sebelum siswa memulai pekerjaan dalam kelompok, maka guru menjelaskanm terlebih dahulu prosedur model pembelajaran diskusi pada siswa kemudian meminta siswa melakukan diskusi pada kelompok, 5) Guru memberi tugas pada siswa, 6) Setelah siswa duduk dalam kelompoknya guru membagi tugas pada tiap-tiap kelompok berupa LKS tentang materi yang dijelaskan sebelumnya, 7) Guru melakukan pengamatan kepada siswa yang sedang bekerja kelompok, 8) Guru menunjuk salah satu kelompok mempersentasikan hasil kerja kelompok tersebut, 9) Setiap siswa diberi kesempatan untuk bertanya mengeluarkan pendapat dan menjawab pertanyaan yang diajukan kelompok lain, 10) Setiap siswa yang menjawab dan bertanya serta mengeluarkan pendapat diberi penghargaan agar siswa yang lain termotivasi dalam kegiatan, 11) Guru bertindak sebagai fasilitator (pembimbing) saat belajar diskusi, 12) Setiap anggota kelompok yang aktif mnendapat nilai plus, 13) Kesimpulan, siswa bersama-sama dengan guru menyimpulkan materi pelajaran, kemudian guru memberikan tekanan pada konsep-konsep yang penting. c. Observasi Bertolak dari tujuan penelitian yang telah dikemukakan sebelumnya, yaitu untuk meningkatkan aktivitas siswa dalam pembelajaran IPS melalui penerapan model diskusi di kelas VIII. B SMP N 5 Kota Solok dengan indikator aktivitas yaitu siswa mengerjakan LKS secara berkelompok, siswa yang aktif bertanya, siswa yang aktif menjawab dan siswa yang 
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menanggapi pertanyaan siswa lain. Hasil observasi dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 3 Distribusi Aktivitas Siswa pada Sikus I 
No Aktivitas siswa 
Siklus I Rata-rata Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 3 F N P F N P F N P F P 
1 Mengerjakan LKS berkelompok 13 30 43,33 18 30 60 20 30 66,67 17 56,67 
2 Aktivitas Bertanya 9 30 30 10 30 33,33 15 30 50 11 36,67 
3 Aktivitas menjawab 10 30 33,33 12 30 40 13 30 43,33 12 40 
4 Menanggapi pertanyaan siswa lain 12 30 40 14 30 46,67 16 30 53,33 14 46,67 
Sumber: Pengelolaan data Primer 2015 Berdasarkan tabel di atas, sedikitnya jumlah siswa yang memberikan tanggapan karena minimnya sumber yang dipergunakan dari tiap kelompok dan juga karena keterbatasan waktu. Dapat juga disimpulkan walaupun jumlahnya sedikit,tetapi semua aktivitas yang dilakukan siswa tetap mengalami peningkatan. Dari hasil observasi siswa pada siklus I dapat dilihat bahwa aktivitas siswa di setiap pertemuan mengalami peningkatan. Untuk melihat lebih jelas dapat dilihat dari histogram berikut: 
Gambar 1 Peningkatan Aktivitas Siswa pada Siklus I 
 Keterangan: 1 = Mengerjakan LK 2 = Aktivitas Bertanya 3 = Aktivitas Menjawab 4 = Aktivitas Menanggapi pertanyaan siswa lain  
Dengan demikian aktivitas siswa pada siklus I dikatakan sudah mulai membaik, namun masih perlu peningkatan, oleh sebab itu perlu dilanjutkan pada siklus ke-2. d. Refleksi Berdasarkan hasil analisis data observasi dan kesepakatan dengan guru mitra yang bernama Dra Nelwati, MM dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan menerapkan model diskusi dalam bentuk kerja kelompok dan tanya jawab cukup mempengaruhi aktivitas siswa, hal ini dapat dilihat dari persentase siswa yang mengerjakan LKS sebanyak 56,67 %, aktivitas bertanya sebanyak 36,67 %, aktivitas menjawab pertanyaan sebanyak 40 %, dan menanggapi pertanyaan siswa lain sebanyak 46,67 %. Dilihat dari semua indikator yang dikemukakan, rata-rata hasil penelitian yang diperoleh dari aktivitas siswa baru mencapai 45 % pada siklus I.  
2. Siklus II Siklus II merupakan lanjutan dari siklus I baik materi, pembagian kelompok, dan aturan pembelajarannya hampir sma dengan siklus I, namun ada beberapa hal yang harus direfisi terutama yang berkaitan dengan aktivitas siswa.
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Tabel 4 Distribusi Aktivitas Siswa pada Sikus II 
No Aktivitas siswa 
Siklus I Rata-rata Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 3 F N P F N P F N P F P 
1 Mengerjakan LKS berkelompok 24 30 80 25 30 83,33 30 30 100 26 87,78 
2 Aktivitas Bertanya 14 30 46,67 16 30 53,33 19 30 63,33 16 54,44 
3 Aktivitas menjawab 15 30 50 17 30 56,67 20 30 66,67 17 57,78 
4 Menanggapi pertanyaan siswa lain 15 30 50 19 30 63,33 24 30 80 19 64,44 
Sumber: Pengelolaan data Primer 2015 Dari hasil observasi pada siklus II dapat disimpulkan aktivitas siswa sesuai dengan indikator aktivitas yang meliputi: mengerjakan LKS berkelompok, aktivitas bertanyam aktivitas menjawab dan menanggapi pertanyaan siswa lain selalu mengalami peningkatan. Untuk melihat lebih jelas dapat dilihat dari histogram berikut: 
Gambar 2 Peningkatan Aktivitas Siswa pada Siklus 
II 
 Keterangan: 1 = Mengerjakan LKS 
2 = Aktivitas Bertanya 3 = Aktivitas Menjawab 4 = Aktivitas Menanggapi pertanyaan siswa lain 
 Berdasarkan hasil analisis data observasi pada siklus II dengan model diskusi cukup memuaskan jika dibandingkan dengan siklus I, karena setiap indikator aktivitas siswa mengalami perkembangan yang positif. Peningkatan aktivitas disebabkan oleh meningkatnya rasa percaya diri siswa untuk menyampaikan hasil pemikirannya, karena siswa sudah menguasai materi dan memiliki sumber yang berbeda. Dapat menyimpulkan bahwa model diskusi dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa lebih optimal, tetapi masih memerlukan inisiatif guru untuk memodifikasi model pembelajaran agar bisa lebih menarik perhatian siswa. Dengan demikian penelitian dihentikan pada siklus II karena target penelitian telah tercapai. Berdasarkan dua tabel tabel sebelumnya maka peningkatan aktivitas belajar siswa dari siklus I ke siklus II dapat dilihat melalui tabel dibawah ini: 
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Tabel 5 Rekapitulasi Aktivitas Siswa dan Peningkatan Aktivitas dari Siklus I ke Siklus II No Indikator Siklus I Siklus II ( % ) peningkatan F % F % F % 1 Mengerjakan LKS berkelompok 17 56,67 26 87,78 9 52,94 2 Aktivitas bertanya 11 36,67 16 54,44 5 45,45 3 Aktivitas menjawab 12 40 17 57,78 5 41,67 4 Menanggapi pertanyaan siswa lain 14 46,67 19 64,44 5 35,71  Jumlah 54 180,1 78 264,4 24 175,8  Rata-rata 13,5 45 19,5 66,11 6 43,94 
Sumber: Pengelolaan Data Primer 2015 Dari tabel di atas dapat dilihat terjadi peningkatan aktivitas siswa pada pertemuan 1, 2 dan 3 dari siklus I ke siklus II, antara lain: Mengerjakan LKS, aktivitas bertanya, aktivitas menjawab, dan aktivitas menanggapi pertanyaan siswa lain. Peningkatan aktivitas belajar yang dicapai siswa setelah menerapkan model diskusi kelompok digambarkan pada histogram berikut: 
Gambar 3 Rekapitulasi Peningkatan Sisa Dari Siklus 
I Ke Siklus II 
 
Keterangan: 1 = Mengerjakan LKS 2 = Aktivitas Bertanya 3 = Aktivitas Menjawab 4 = Aktivitas Menanggapi pertanyaan siswa lain  Hasil penelitian yang dicapai dari segi aktivitas belajar telah memenuhi target penelitian yaitu sebesar 65, maka penelitian tidak dilanjutkan lagi. Hasil siklus I dan Siklus II diminta respon siswa untuk memantau apakah model diskusi dapat diterapkan untuk pembelajaran berikutnya. Untuk itu, dapat dilihat dari tabel respon siswa berikut ini:
 
Tabel 6 Hasil Respon Siswa 
No Pertanyaan Siklus I Siklus II Awal Akhir Awal Akhir Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak 
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1 Apakah kamu menyukai pelajaran IPS? 20 10 22 8 22 8 27 3 2 Apakah pembelajaran model diskusi kamu suka? 24 6 27 3 26 4 28 2 3 Apakah kamu aktif dalam menjawab pertanyaan? 15 15 20 10 22 8 26 4 4 Apakah kamu ingin mengeluarkan pendapat? 18 12 23 7 22 8 25 5 5 Apakah kamu ingin menjawab pertanyaan? 17 13 19 11 20 10 25 5 6 Apakah kamu ingin bertanya? 13 17 19 11 20 10 21 9 7 Apakah kamu selalu mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru? 14 16 21 9 19 11 25 5 
Sumber: Data Pengelolaan Primer 2015 Tabel diatas ditemukan hasil jawaban angket siswa pada indikator siswa yang menyukai pelajaran IPS, serta siswa yang menyenangi pembelajaran IPS dengan menggunakan model Diskusi pada awal siklus I sampai Akhir Siklus II, dan masih ada beberapa siswa yang tidak menyukainya. Setelah selesai siklus I dan Siklus II, dari angket yang diberikan kepada siswa pada umumnya siswa menjawab “ya” pada indikator umum di atas. Pada pertanyaan indikator yang menyangkut aktivitas siswa yang positif, siswa yang menjawab “ya” selalu meningkat sampai akhir siklus II.  Berdasarkan distribusi data tentang aktivitas siswa pada pembelajaran IPS dengan menggunakan model diskusi di siklus I, ternyata yang melampaui indikator keberhasilan dari 4 aspek yang diamati mencakup: 1) Aktivitas bertanya, 2) Aktivitas menjawab, 3) menanggapi pertanyaan siswa lain, 4) mengerjakan LKS. Rata-rata dari indikator tersebut sudah mengalami peningkatan apabila dibandingkan dengan hasil sebelum dilakukan penelitian. Temuan tersebut sama dengan pendapat Usman (1995), bahwa aktivitas siswa dalam pembelajaran memberikan andil yang besar terhadap pengguna aktivitas karena: a) Para siswa mencari pengalaman sendiri, b) Siswa mengembangkan sendiri seluruh aspek pribadi siswa, c) Para siswa bekerja menurut minat dan kemampuan sendiri, d) Memupuk disiplin 
kelas secara wajar, dan e) Pengajaran dilakukan secara realistis dan konkrit, sehingga bisa mengembangkan pemahaman dan berfikir kritis. Berdasarkan distribusi data aktivitas siswa tentang pembelajaran IPS dengan menggunakan model diskusi di siklus II, ternyata yang melampaui indikator keberhasilan telah bertambah jumlahnya, mencakup: 1) Aktivitas bertanya, 2) Aktivitas menjawab, 3) menanggapi pertanyaan siswa lain, 4) mengerjakan LKS. Hasil dari data tersebut rata-rata sudah mengalami peningkatan lagi jika dibangdingkan dengan hasil dari siklus I. Sedangkan aktivitas belajar siswa paling rendah, masih terdapat pada aktivitas siswa bertanya, namun jika dibandingkan hasil siklus I dengan siklus II telah mengalami peningkatan. Telah terjadi peningkatan aktivitas siswa dalam menanggapi pertanyaan siswa lain karena dengan seiring meningkatnya aktivitas siswa yang membawa buku IPS, yang mengakibatkan penguasaan siswa tentang materi pun meningkat. Dan telah mulainya siswa siap mental untuk berbicara serta percaya diri. Kenyataan ini sesua juga dengan pendapat Rustam (2003), bahwa siswa telah belajar melibatkan pembentukkan makna oleh siswa dari apa yang mereka lakukan, lihat dan mereka dengar. Yang mengembangkan materi konstruktivisme karena mengembangkan struktur kognitif untuk membangun diri melalui berpikir rasional. 
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Ketiga, berdasarkan distribusi data tentang aktivitas siswa antara siklus I dan siklus II, seluruh aktivitas mengalami peningkatan. Dari data yang diperoleh, rata-rata peningkatan aktivitas belajar siswa dari empat indikator siklus I mencapai rata-rata 45 % dan siklus II mencapai rata-rata 66,11 % dengan persentase peningkatan aktivitas sebesar 43,94 %. 
 
KESIMPULAN Sejauh penelitian ini dapat dioptimalkan bahwa aktivitas siswa untuk setiap kali siklus penelitian mengalami peningkatan. Peningkatan terbesar terutama dalam mengerjakan LKS.  Aktivitas belajar siswa siklus I 
NO Aktivitas Siswa Persentase 
(%) 
1 Mengerjakan LKS 17 56,67 
2 Bertanya 11 36,67 
3 Menjawab 12 40 
4 Menanggapi 14 46,67 
Jumlah 54 180,1 
Rata-rata 13,5 45  Aktivitas belajar siswa siklus II 
NO Aktivitas Siswa Persentase 
(%) 
1 Mengerjakan LKS 26 87,78 
2 Bertanya 16 54,44 
3 Menjawab 17 57,78 
4 Menanggapi 19 64,44 
Jumlah 78 264,4 
Rata-rata 19,5 66,11  Peningkatan aktivitas belajar siswa siklus I ke siklus II 
NO Aktivitas Siswa Persentase 
(%) 
1 Mengerjakan LKS 9 52,94 
2 Bertanya 5 45,45 
3 Menjawab 5 41,67 
4 Menanggapi 5 35,71 
Jumlah 24 175,8 
Rata-rata 6 43,94 
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